111.METODE PENELITIAN

Bagian ketiga ini akan membahas beberapa hal mengenai pendekatan penelitian,
populasi, sampel, teknik pengambilan sampel dan variabel penelitian. Hal lain
yang juga dibahas dalam bab ini antara lain definisi konseptual dan operasional
variabel, teknik pengumpulan data, uji persyaratan instrumen, teknik analisis data,
uji kelinieran, dan uji hipotesis. Adapun pembahasannya akan dijelaskan lebih

rinci berikut.

3.1 Metode Penelitian

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode penelitian
eksperimen dengan pendekatan komparatif. Metode penelitian eksperimen dapat
diartikan sebagai metode penelitian yang digunakan untuk mencari pengaruh
perlakuan tertentu terhadap yang lain dalam kondisi yang terkendalikan,
(Sugiyono, 2012: 107). Menurut Arikunto (2010: 3) ekperimen adalah suatu cara
untuk mencari hubungan sebab akibat (hubungan klausal) antara dua faktor yang
sengaja ditimbulkan oleh peneliti dengan mengeliminasi atau mengurangi atau

menyisihkan faktor-faktor lain yang mengganggu.

Penelitian komaparatif adalah suatu penelitian yang bersifat membandingkan.
Penelitian komparatif adalah penelitian yang dilakukan untuk membandingkan

nilai satu variabel dengan variabel lainnya dalam waktu yang berbeda. Menurut
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(Sugiyono, 2012: 107), metode ini sesuai dengan tujuan peneiltian yang akan
dicapai untuk mengetahui perbedaan satu variabel, yaitu hasil belajar IPS Terpadu

siswa menggunakan media yang berbeda.
3.1.1 Desain Eksperimen

Metode eksperimen yang digunakan adalah metode quasi eksperimental design.
Penelitian quasi eksperimen dapat diartikan sebagai penelitian yang mendekati
eksperimen atau eksperimen semu. Bentuk penelitian ini banyak digunakan
dibidang ilmu pendidikan atau penelitian lain dengan subjek yang diteliti manusia

(Sukardi, 2009: 16).

Penelitian bersifat quasi eksperiment dengan pola non-equivalent control group
design. Kelompok sampel ditentukan secara random Kelas | (Kelas IX A)
menggunakan media ICT dan kelas Il (Kelas X B) menggunakan media visual.

Desain eksperimen digambarkan sebagai berikut:

01 X O,

O3 X Oy

Sumber: (Sugiyono 2013 : 116)
Keterangan:

01, Oz = pretest

0O,, O4 =posttest

X = pelaksanaan media pembelajaran
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3.1.2 Prosedur Penelitian

Penelitian ini terdiri dari dua tahap, yaitu pra penelitian dan pelaksanaan

penelitian. Adapun langkah-langkah dari tahap tersebut adalah sebagai berikut:

1. Pra Penelitian

Kegiatan yang dilakukan pada pra penelitian adalah:

a.

b.

f.

Membuat izin penelitian ke sekolah

Mengadakan observasi ke sekolah tempat diadakan penelitian, untuk
mendapatkan informasi tentang keadaan kelas yang akan diteliti.
Menetapkan sampel penelitian untuk kelas eksperimen dan kelas kontrol.
Membuat media pembelajaran tentang materi yang akan diajarkan.
Membuat perangkat pembelajaran terdiri dari Lembar Kerja Siswa dan
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP).

Membuat instrument evaluasi yaitu soal post-test.

2. Pelaksanaan Penelitian

Mengadakan kegiatan pembelajaran dengan menerapkan pembelajaran yang

menggunakan media visual untuk kelas kontrol dan pembelajaran

menggunakan media ICT untuk kelas eksperimen.

a.

Kelas Kontrol
1) Pendahuluan
a) Guru membacakan Standar Kompetensi (SK), Kompetensi Dasar
(KD), dan indikator pembelajaran.
b) Guru memberikan motivasi kepada siswa

c) Guru menilai pengetahuan siswa dengan mengajukan pertanyaan.
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Kegiatan Inti

a) Guru menjelaskan materi yang akan diajarkan.

b) Guru memperlihatkan media visual yang telah dibuat, baik oleh
guru maupun oleh siswa.

¢) Guru meminta siswa menjelaskan tentang isi dari materi yang ada
dalam media.

d) Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk bertanya
mengenai materi yang belum jelas.

e) Guru membahas kembali dan bersama-sama dengan siswa
menyimpulkan materi yang telah diajarkan.

Penutup

Guru mengadakan test akhir (post-test) mengenai materi yang telah

dipelajari.

b. Kelas Eksperimen

1)

2)

Pendahuluan

a) Guru membacakan Standar Kompetensi (SK), Kompetensi Dasar
(KD), dan indikator pembelajaran.

b) Guru memberikan motivasi kepada siswa

¢) Guru menilai pengetahuan siswa dengan mengajukan pertanyaan.

Kegiatan Inti

a) Guru menjelaskan materi yang akan diajarkan.

b) Guru menggunakan power point untuk menjelaskan materi sebagai

media pembelajaran.



¢) Guru meminta siswa mengerjakan soal yang diberikan lalu
mengumpulkannya.

d) Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk bertanya
mengenai materi yang belum jelas.

e) Guru membahas dan memeriksa hasil pekerjaan siswa dan
membimbing siswa menyimpulkan materi yang telah dibahas.

3) Penutup
Guru mengadakan test akhir (post-test) mengenai materi yang telah

dipelajari.

3.2 Populasi dan Sampel

1. Populasi

Menurut Sugiono (2012: 117), populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri
atas obyek/subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang
ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya.
Jadi populasi bukan hanya orang, tetapi juga obyek dan benda-benda alam lain.
Populasi yang ada dalam penelitian ini adalah siswa kelas IX SMP Kartika 11-2

Bandar Lampung Tahun Pelajaran 2013/2014 yang berjumlah 131 siswa.

2. Sampel

Pengambilan sampel dilakukan dengan teknik probability sampling dengan
spesefikasi cluster random sampling. Probability sampling adalah teknik
pengambilan sampel yang memberikan peluang yang sama bagi setiap unsur

(anggota) populasi untuk dipilih menjadi anggota sampel (Sugiyono 2012: 120).
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Sedangkan cluster sampling adalah cara atau teknik pengambilan sampel secara
random dalam bentuk kelompok bukan individu (Sudjarwo 2009: 273). Menurut
Sugiyono (2012: 121) cluster sampling adalah teknik yang digunakan untuk
menentukan sampel bila obyek yang akan diteliti atau sumber data sangat luas.

Maka pengambilan sampelnya berdasarkan daerah populasi yang telah ditetapkan.

Dari hasil teknik ini, dari 3 kelas yang ada dipilih 2 kelas untuk penelitian.
Diperoleh kelas IX A dan IX B sebagai sampel, kemudian kelas IX A dan kelas
IX B diundi untuk menentukan kelas yang menggunakan media pembelajaran ICT
dan yang menggunakan media pembelajaran visual. Sampel pada penelitian ini
adalah kelas IX A dan kelas IX B yang berjumlah 87 siswa. Untuk kelas IX A

menggunakan media ICT dan kelas I)X B menggunakan media visual.

3.3 Variabel Penelitian

Menurut Sugiyono (2012: 61) variabel penelitian adalah suatu atribut atau sifat
atau nilai dari orang, obyek, atau kegiatan yang mempunyai variasi tertentu yang
ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya.
Variabel yang terdapat dalam penelitian ini terdiri dari dua variabel, yaitu variabel

independen dan variabel dependen.

1. Variabel Independen

Variabel ini sering disebut sebagai variabel bebas. Variabel bebas merupakan
variabel yang mempengaruhi atau yang menjadi sebab perubahannya atau

timbulnya variabel dependen (terikat) (Sugiono 2012: 61). Variabel bebas dalam
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penelitian ini adalah kelas eksperimen dan kelas kontrol. Kelas eksperimen yang

menggunakan media ICT dan kelas kontrol yang menggunakan media visual.

2. Variabel Dependen

Variabel ini sering disebut juga sebagai variabel terikat. VVariabel terikat
merupakan variabel yang dipengaruhi atau yang menjadi akibat, karena adanya
variabel bebas (Sugiono 2012: 61). Variabel terikat dalam penelitian ini adalah

hasil belajar IPS Terpadu, yang instrumen pengukurannya adalah berupa soal tes.

3.4 Definisi Konseptual dan Operasional Variabel

1. Definisi Konseptual Variabel

a. Hasil belajar merupakan tercapainya tujuan pembelajaran melalui proses
belajar dimana terjadi perubahan kearah yang lebih baik yang dicapai
seseorang setelah menempuh proses belajar baik melalui interaksi dengan
lingkungannya.

b. Tes adalah alat pengukur yang berisikan serangkaian tugas yang harus
dikerjakan yang hasilnya dapat mencerminkan nilai tertentu.

c. Media ICT adalah alat bantu yang berupa peralatan elektronika yang
terdiri dari perangkat keras dan perangkat lunak serta kegiatan yang terkait
dengan pemrosesan, manipulasi, pengelolaan, dan pemindahan informasi
antar media.

d. Media Visual adalah semua alat peraga yang digunakan dalam proses

belajar yang bisa dinikmati lewat panca indera mata.



2. Definisi Operasional Variabel
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Definisi operasional merupakan suatu konsep sehingga dapat diukur, dicapai

dengan melihat pada dimensi tingkah laku atau properti yang ditunjukkan oleh

konsep, dan mengkategorikan hal tersebut menjadi elemen yang dapat diamati dan

dapat diukur (Sudjarwo 2009: 174).

Tabel 4. Definisi Operasional Variabel

Pembelajaran
Visual

oleh guru untuk
menyampaikan materi
dimana media tersebut
dibuat sendiri oleh guru
atau siswa untuk
mengilustrasikan materi
pelajaran sehingga tidak
mudah lupa.

post-test IPS
Terpadu yang
menggunakan
media visual

Variabel Konsep Variabel Indikator Skala
Pengukuran

Hasil Belajar | Hasil belajar IPS Terpadu | Hasil Tes Interval
IPS Terpadu | adalah skor IPS Terpadu | Formatif mata

siswa dari suatu pelajaran IPS

pengetesan dengan Terpadu

menggunakan tes hasil

belajar IPS Terpadu yang

disusun berdasarkan

tujuan instruksional yang

telah ditetapkan.
Media Media pembelajaran yang | Nilai pretest dan | Interval
Pembelajaran | digunakan oleh guru post-test IPS
ICT untuk menyampaikan Terpadu yang

materi pelajaran menggunakan

menggunakan media media ICT

berbasis teknologi, berupa

komputer dan LCD

Proyektor.
Media Media yang digunakan Nilai pretest dan | Interval
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3.5 Teknik Pengumpulan Data

Dalam mengumpulkan data untuk penelitian ini, digunakan teknik-teknik sebagai

berikut:

1. Observasi

Menurut Sutrisno Hadi dalam Sugiono (2012: 203), observasi merupakan suatu
proses yang kompleks, suatu proses yang tersusun dari berbagai proses biologis
dan psikologis. Dua diantara yang yang terpenting adalah proses-proses
pengamatan dan ingatan. Teknik observasi dilakukan dengan cara mengadakan
pengamatan langsung tentang kegiatan proses belajar mengajar di SMP Kartika I1-

2 Bandar Lampung.

2. Dokumentasi

Dokumentasi merupakan suatu metode pengumpulan data yang digunakan untuk
memperoleh data mengenai hal-hal atau berupa variabel yang berisi catatan,
transkip, buku, surat kabar, notulen lengger dan agenda (Sudjarwo 2009: 161).
Dokumentasi digunakan untuk memperoleh data yang bersifat sekunder mengenai

jumlah siswa dan keadaan umum SMP Kartika 11-2 Bandar Lampung.

3. Tes

Dalam penelitian ini teknik yang dipakai sebagai instrumen pengumpulan data
adalah tes. Teknik ini digunakan untuk mendapatkan data tentang hasil belajar
siswa pada mata pelajaran IPS Terpadu. Data ini diperoleh dari proses belajar

mengajar.
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Penelitian ini menggunakan pretest dan post-test. Tujuan pretest adalah untuk
mengetahui kondisi awal subjek penelitian, dan tujuan post-test adalah untuk
mengetahui sampai dimana pencapaian siswa terhadap bahan pembelajaran
setelah mengalami suatu kegiatan pembelajaran. Bentuk soal dari pretest dan post-
test adalah pilihan ganda. Dimana masing-masing berjumlah 35 butir soal yang
terdiri dari empat pilhan jawaban, yaitu A, B, C, D. Jawaban benar diberi skor 1

dan jawaban salah diberi skor 0.

3.6 Uji Persyaratan Instrumen

1. Uji Validitas Instrumen

Validitas adalah derajat yang menunjukkan dimana suatu tes mengukur apa yang
hendak diukur (Sukardi 2003: 122). Validitas tes adalah suatu alat ukur untuk
mengukur soal-soal atau tiap butir soal, apakah soal tersebut sudah sesuai dengan
tujuan yang hendak dicapai. Untuk mengukur validitas dalam penelitian ini
digunakan rumus koefisien korelasi biseral karena data penelitiannya dalam

bentuk soal pilihan ganda, dimana rumusnya adalah sebagai berikut:

Y . Mp-M; [p

PPI=""5 g
Keterangan:
Yppi = Koefisien korelasi biseral
Mp = Rerata skor subjek yang menjawab betul bagi item yang dicari
validitasnya
Mt = rerata skor total
St = standar deviasi dari skor total
P = proporsi siswa yang menjawab benar

_ banyaknya siswa yang menjawab benar

jumlah seluruh siswa
q = proporsi siswa yang menjawab salah (q = 1-p)
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Kriteria pengujian yang ditetapkan adalah jika harga rmiwng > rabet dengan taraf
signifikansi 0,05 maka alat ukur penilaian tersebut valid, begitu pula sebaliknya
Jika harga rmiwng < r'abet maka alat ukur penilaian tersebut tidak valid (Suharsimi

Arikunto, 2008: 79).

Hasil perhitungan uji validitas terdapat dalam lampiran 18. Dalam perhitungan uji
validitas tes hasil belajar dari 40 item soal terdapat 5 item yang tidak valid yaitu
item soal nomer 7, 19, 29, 30, dan 37. Kelima item yang tidak valid tersebut

dibuang/di drop, sehingga item soal menjadi 35 soal.

2. Uji Reliabilitas Instrumen

Suatu tes dapat dikatakan memiliki reliabel yang tinggi jika tes tersebut dapat
memberi hasil yang tetap dalam jangka waktu tertentu. Sukardi, (2003: 126) suatu
instrumen dikatakan mempunyai nilai realibilitas yang tinggi, apabila tes yang
dibuat mempunyai hasil yang konsisten dalam mengukur yang hendak di ukur. Ini
berarti semakin reliabel suatu tes memiliki persyaratan maka semakin yakin kita
dapat menyatakan bahwa dalam hasil sutu tes mempunyai hasil yang sama ketika
dilakukan kembali. Penelitian ini menggunakan rumus KR-21 untuk menguji

relabilitas bentuk soal pilihan ganda, yaitu:

= () (1-550)

Keterangan:

I reliabilitas tes secara keseluruhan

M mean atau rerata skor total

N banyaknya item

S = standar deviasi dari tes (standar deviasi adalah akar varians)
(Arikunto, 2008: 103)




Besarnya reliabilitas dikategorikan seperti pada tabel berikut:

Tabel 5. Kategori Besarnya Reliabilitas

Nilai r 11 Keterangan
0,00 sampai 0,20 Sangat rendah
0,21 sampai 0,40 Rendah

0,41 sampai 0,60 Cukup

0,61 sampai 0,80 Tinggi

0,80 sampai 1,00 Sangat Tinggi

(Arikunto, 2008: 92-95)

Hasil perhitungan uji reliabilitas soal tes hasil belajar kemampuan awal IPS
Terpadu adalah 0,849 berarti soal tersebut tergolong soal yang memiliki tingkat
reliabilitas sangat tinggi. Perhitungan uji reliabilitas tersebut terdapat pada

lampiran 19.

3. Taraf Kesukaran

Untuk menguji tingkat kesukaran soal digunakan rumus.
Keterangan:

P = indeks kesukaran

B = banyaknya siswa yang menjawab dengan benar
JS = jumlah seluruh peserta tes
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Menurut Arikunto (2010: 210), klasifikasi taraf kesukaran adalah sebagai berikut.

Soal dengan P 0,00-0,30 adalah soal sukar
Soal dengan P 0,30-0,70 adalah soal sedang

Soal dengan P 0,70-1,00 adalah soal mudah

Hasi perhitungan taraf kesukaran dari 40 item soal terdapat 24 soal tergolong

mudabh, yaitu item soal nomer 1, 3, 6, 8, 10, 12, 15, 17, 18, 19, 20, 22, 23, 26, 28,
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29, 30, 31, 32, 35, 36, 37, 38, 40. Terdapat 16 item soal yang tergolong sedang,
yaitu 2, 4,5, 7,9, 11, 13, 14, 16, 21, 24, 25, 27,33, 34, 39. Hasil perhitungan taraf

kesukaran terdapat dalam lampiran 20.
4. Daya Beda

Daya beda adalah kemampuan suatu soal membedakan antara siswa yang
berkemampuan tinggi dengan siswa yang berkemampuan rendah.
Untuk mencari daya beda soal digunakan rumus:

pD=24_2_p, pg

Ja /B

Keterangan:

J = jumlah peserta tes

Ja = banyaknya peserta kelompok atas

Js = banyaknya peserta kelompok bawah

Ba = banyaknya peserta kelompok atas yang menjawab soal itu
dengan benar

Bs = banyaknya peserta kelompok bawah yang menjawab soal itu dengan
benar

Pa= 24= proporsi peserta kelompok atas yang menjawab benar (ingat, p sebagai

Ja
indeks kesukaran)
Ba

Pg= T proporsi peserta kelompok bawah yang menjawab benar.
B

Klasifikasi daya beda:

D = 0,00 - 0,20 = jelek

D =0,21 - 0,40 = cukup

D =0,41-0,70 = baik

D =0,71 - 1,00 = baik sekali

D = negatif, semuanya tidak baik, jadi semua butir soal yang mempunyai nilai D
negatif sebaiknya dibuang saja.

( Arikunto, 2010 : 218)

Hasil Perhitungan daya beda soal dari 40 item soal terdapat 4 item soal tergolong
jelek, yaitu item soal nomer 7, 12, 19, dan 30. Terdapat 27 item soal yang

tergolong cukup, yaitu 1, 3, 4, 5, 6, 8, 9, 13, 15, 17, 18, 20, 21, 22, 23, 25, 27, 28,
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29, 31, 32, 33, 34, 35, 36, 37, dan 38. Terdapat 9 item soal yang tergolong baik,
yaitu item soal nomer 2, 10, 11, 14, 16, 24, 26, 39, dan 40. Hasil perhitungan daya

beda terdapat dalam lampiran 21.

3.7 Uji Analisis Data

1. Uji Normalitas

Uji normalitas menggunakan uji Liliefors. Berdasarkan sampel yang akan di uji
hipotesisnya, apakan sampel berdistribusian normal atau sebaliknya.
Menggunakan rumus:

Lo =F (Zi) - S (Zi)

Keterangan:

Lo = Harga mutlak terbesar

F (Zi) = Peluang angka baku

S (Zi) = proporsi angka baku

Kriteria pengujian adalah jika Lniwng < Ltanel dengan taraf signifikansi 0,05 maka

variable tersebut berdistribusi normal, demikian pula sebaliknya (Sudjana 2008:

466-467).

2. Uji Homogenitas

Untuk menentukan rumus t-tes yang akan digunakan untuk menguji hipotesis,
maka perlu diuji dulu varians kedua sampel homogen atau tidak. Pengujian

homogenitas varians menggunakan Uji F dengan rumus sebagai berikut:

Varian terbesar

" Varian terkecil
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Dalam hal ini berlaku ketentuan bahwa harga Fhiwng < Frael maka data sampel
akan homogen, dan apabila Fniwng > Franel maka data sampel tidak akan homogen,

dengan taraf signifikansi 0,05 dan dk n-1 (Sugiono 2012: 276).
3.8 Teknik Analisis Data

1. T-Test Dua Sampel Independent
Terdapat beberapa rumus t-test yang dapat digunakan untuk pengujian

hipotesis komparatif dua sampel independent.

X1—X,

s s2
/_1+_2
nig nz

(separated varian)

t:

X1—X3
t=
(n1-1)S5+(np-1S3/1 | 1 )

ni+ny—2 \Tll I ny
(polled varian)
Keterangan:
X1 =rata-rata hasil belajar siswa kelas eksperimen
X,  =rata-rata hasil belajar siswa kelas kontrol
S,> = varian total kelompok 1
S,> = varian total kelompok 2
ny = banyaknya sampel kelompok 1
N2 = banyaknya sampel kelompok 2

Berdasarkan dua hal diatas maka diberikan petunjuk untuk memilih rumus t-test:

1) Bila jumlah anggota sampel n; = n, dan varians homogen, maka dapat
menggunakan rums t-test baik separated varians maupun polled varians untuk

melihat harga t-tabel maka digunakan dk yang besarnya dk =nj; +n, — 2.
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2) Bila n; #n, dan varians homogen dapat digunakan rumus t-test dengan polled
varians, dengan dk = n; + n, — 2.

3) Bilany =n, dan varian tidak homogen, dapat digunakan rumus t-test dengan
polled varians maupun separated varians, dengan dk = n; — 1 atau n, — 1, jadi
dk bukan ny + n, — 2.

4) Bila n; # ny dan varians tidak homogen, untuk ini digunakan rumus t-test
dengan separated varians, harga t sebagai pengganti harga t-tabel hitung dari
selisih harga t-tabel dengan dk = (n; — 1) dibagi dua kemudian ditambah

dengan harga t yang terkecil.

2. Efektivitas Model Pembelajaran (N-Gain)

Setelah nilai pretest dan post test pada kelas eksperimen dan kelas kontol,
kemudian dihitung peningkatan antara pretest dan post-test untuk mendapatkan
nilai gain ternormalisasi. Rumus yang digunakan untuk menghitung nilai Gain

dan Gain ternormalisasi adalah sebagai berikut :

Skor postest—skor pre test

N- Gain =

Skor maksimum—Skor pre test

Kriteria yang digunakan untuk menyatakan pembelajaran mana yang lebih efektif

antara pembelajaran dengan media ICT dan pembelajaran dengan media visual

sebagai berikut.

1) Apabila nilai efektivitas >1, maka terdapat perbedaan efektivitas, pembelajaran
dengan media ICT lebih efektif daripada pembelajaran dengan media visual.

2) Apabila nilai efektivitas = 1 maka tidak terdapat perbedaan efektivitas antara

pembelajaran media ICT dan media visual.
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3) Apabila nilai efektivitas <1, maka terdapat perbedaan efektivitas, pembelajaran

dengan media visual lebih efektif daripada pembelajaran dengan media ICT .

3.9 Uji Hipotesis

Dalam Penelitian ini terdapat dua pengujian hipotesis, yaitu:

Rumusan Hipotesis 1:

Ho : Tidak ada perbedaan hasil belajar IPS Terpadu siswa yang
pembelajarannya menggunakan media pembelajaran ICT dibandingkan

dengan yang pembelajaran menggunakan media pembelajaran visual.

Ha : Ada perbedaan hasil belajar IPS Terpadu siswa yang pembelajarannya
menggunakan media pembelajaran ICT dibandingkan dengan yang

pembelajaran menggunakan media pembelajaran visual.

Rumusan Hipotesis 2:

Ho : Tidak ada perbedaan efektivitas antara media pembelajaran ICT dengan
media pembelajaran visual.
Ha : Ada perbedaan efektivitas antara media pembelajaran ICT dengan media

pembelajaran visual.

Adapun kriteria pengujian adalah:
Ho diterima apabila thitung < tiaber dan Ho ditolak apabila thiwng > tavel. Dengan taraf

signifikan 0,05 dan dk = ny +n, — 2.

Hipotesis 1 diuji menggunakan rumus T-Test Dua Sampel Independent.

Sedangkan hipotesis 2 diuji menggunakan rumus N-Gain.



